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PROVINSI SUMATERA BARAT

Nomor : 900.1.15.3/ 954 /APKD/BPKAD-2024
Sifat : Penting
Lampiran : 2 (satu) berkas
Perihal : Rekomendasi Penilaian Keselarasan Rancangan KUA dan

Rancangan PPAS Kabupaten Padang Pariaman dengan KEM PPKF
Tahun 2025

Yth. Bupati Padang Pariaman
di

Parit Malintang

Menindaklanjuti amanat Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2024 tentang
Harmonisasi Kebijakan Fiskal Nasional, Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Pusat
melakukan penilaian keselarasan rancangan KUA dan rancangan PPAS kabupaten
dan kota dengan Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok Pokok Kebijakan Fiskal (KEM
PPKF). Berkenaan dengan hal tersebut, kepada Pemerintah Kabupaten Padang
Pariaman diharapkan untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

2. Berkaitan dengan hal tersebut, bersama surat ini disampaikan hasil penilaian
keselaraan KUA dan PPAS Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2025 dengan
KEM PPKF Tahun 2025 sebagaimana matrik tersaji pada Lampiran I.

3. Untuk itu, diharapkan Bupati dan DPRD Kabupaten Padang Pariaman segera
menindaklanjuti rekomendasi yang disampaikan dengan melakukan
penyempurnaan terhadap rancangan KUA dan rancangan PPAS TA. 2025 dan
disepakati bersama antara pemerintah daerah dan DPRD.

4. Dalam hal, dokumen KUA dan PPAS TA. 2025 telah mendapatkan kesepakatan
bersama sebelum hasil penilaian Gubernur diterima, maka rekomendasi hasil
penilaian ini harus diakomodir dalam Nota Keuangan Rancangan APBD TA. 2025
dan dipedomani dalam menyusun RKA-SKPD TA. 2025.

Padang, 12 September 2024 M
8 Rabiul Awal 1446 H

1. Sesuai surat Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan Daerah, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia Nomor: S-48/PK/PK.6/2024 tanggal 26 Juli 2024
perihal Penilaian Keselarasan Rancangan KUA dan Rancangan PPAS dengan
Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok Pokok Kebijakan Fiskal (KEM PPKF) Tahun
2025, rancangan KUA dan rancangan PPAS kabupaten/kota dilakukan penilaian
keselarasan dengan KEM PPKF oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat
setelah berkoordinasi dengan Menteri Keuangan dan Menteri Dalam Negeri yang
dituangkan dalam bentuk surat rekomendasi dan disampaikan melalui surat dari
Sekretaris Daerah Provinsi atas nama Gubernur kepada Bupati/Walikota.


















